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Masadah penelitian ini adadah kebiassan belgar siswa yang rendah.
Permasalahannya adalah “apakah dengan teknik modeling dalam konseling
kelompok dapat meningkatkan kebiasaan belgar pada kelas VIII di SMP N 9
Metro?. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui teknik modeling dalam konseling
kelompok dapat meningkatkan kebiasaan belgar pada kelas VIII di SMP N 9
Metro.

Metode penelitian adalah metode quas eksperimen desain One-group pretest-
posttest design. Subjek penelitian sebanyak 11 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan skala kebiasaan belgar. Anadlisis data yang digunakan adalah uji
Wilcoxon.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknik modeling dalam koseling
kelompok dapat meningkatkan kebiasaan, terbukti dari hasil andlisis data
kebiasaan belgjar menggunakan uji Wilcoxon dari hasil analisis data pretest dan
post-test diperoleh Znitung = -2,938 <Ziapa =11 (Znitung < Ztabe). DENgan demikian,
Ha diterima, artinya penggunaan teknik modeling dalam konseling kelompok
dapat meningkatkan kebiassan belgar dengan taraf sSignifikans  5%.
Kesimpulannya adalah penggunaan teknik modeling dalam konseling kelompok
dapat meningkatkan kebiasaan belgar pada siswa kelas VIII di SMP N Metro
tahun pelgaran 2014/2015. Saran yang diberikan adalah kepada (1) Siswa
hendaknya mengikuti contoh yang ada, khususnya untuk kebiasaan belgjar yang
baik dalam kegiatan layanan konseling kelompok yang menggunakan teknik
modeling, (2) Guru pembimbing dapat mengadakan kegiatan layanan konseling
kelompok menggunakan teknik modeling jika berkaitan dengan perilaku siswa (3)
Para peneliti dapat menggunakan teknik lain, selain teknik modeling untuk
digunakan dalam konseling kelompok.
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